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Student academic achievement is the result of the interaction between
environmental factors and individual factors. This study uses parental
involvement as environmental factors and social skills as individual factors
that affected the academic achievement of students with special education
needs (SEN). Aims of this study is to examine effect of the social skills as
mediator on the relationship between parental involvement on the academic
achievement of students with special needs (SEN) in inclusive primary
schools. The population in this study were parents of students with special
needs (SEN) (N=365) who studied in inclusive primary schools in five areas
of DKI Jakarta, sample of 365 parents was obtained by using convenience
sampling technique. The data analysis technique used in this study is the
structural equation model (SEM). The results showed that parental
involvement affects student academic achievement with 28% effect and
social skills affect student academic achievement with 21% effect. Social
skills partially mediate the relationship between parental involvement and
student academic achievement with an effect of 7.36%.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah Artikel Prestasi akademik siswa merupakan hasil interaksi antara faktor lingkungan
Diterima : dan faktor individu. Penelitian ini menggunakan keterlibatan orang tua
Maret 2022 sebagai faktor lingkungan dan keterampilan sosial sebagai faktor individu
Disetujui: yang dapat mempengaruhi prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus.
Desember 2022 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek mediasi keterampilan
Dipublikasikan: sosial siswa pada pengaruh keterlibatan orang tua terhadap prestasi akademik
Desember 2022 siswa berkebutuhan khusus di sekolah dasar inklusif. Populasi dalam

penelitian ini adalah orang tua dari siswa berkebutuhan khusus yang belajar
di sekolah dasar negeri dan swasta inklusif di lima wilayah Kota DKI
Jakarta, dengan teknik pengambilan sampel convidence sampling didapatkan

Kata Kunci: sampel dengan jumlah 365 orang tua. Teknik analisis data yang digunakan

prestasi akademik, dalam penelitian ini adalah uji model persamaan struktural (SEM). Hasil

keterlibatan orang tua, penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua mempengaruhi

keterampilan sosial prestasi akademik siswa sebesar 28% dan keterampilan sosial mempengaruhi
prestasi akademik siswa sebesar 21%. Keterampilan sosial memediasi parsial
hubungan antara keterlibatan orang tua dengan prestasi akademik siswa
dengan efek 7,36%.

PENDAHULUAN

Implementasi pendidikan inklusif di Indonesia diawali dengan penerbitan surat Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah No. 380 / C.66 / MN / 2003 tanggal 20 Januari 2003 mengenai
pelaksanaan pendidikan khusus di sekolah reguler. Sejak penerbitan surat tersebut, penerapan
pendidikan inklusif telah dijalankan di Indonesia hingga pada tahun 2016 terdapat 31.724 sekolah
inklusif yang tersebar di seluruh Indonesia dengan jenjang SD sebanyak 23.195 sekolah, jenjang SMP
sebanyak 5.660 sekolah, dan jenjang SMA sebanyak 2.869 sekolah. Sebaran sekolah inklusif yang
tersebut telah dapat mengikutsertakan 159.002 siswa berkebutuhan khusus untuk mendapatkan
pelayanan sekolah inklusif (Kemendikbud, 2017).

Berangkat dari perspektif sosial, pendidikan inklusif merupakan suatu sistem yang menawarkan
integrasi sosial dan akademik bagi siswa berkebutuhan khusus. Pada sistem ini, siswa berkebutuhan
khusus memiliki kesempatan menjadi bagian dari hubungan sosial di sekolah dengan menjalin
persahabatan positif dengan teman sebaya serta mengembangkan diri melalui keikutsertaan pada
semua pelajaran yang ada di kurikulum reguler (Booth & Ainscow, 2002; Odom, Buysse, dan
Soukaku, 2011; Peters, 2007). Studi terdahulu menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus yang
ditempatkan dalam kelas inklusif mendapatkan manfaat akademis (Dessemontet, Bless, & Morin,
2015; Pawlowciz, 2001; Szumski & Karwowski, 2014) dan memiliki keterampilan sosial yang lebih
baik dibanding siswa berkebutuhan khusus yang belajar di kelas noninklusif (Pawlowciz, 2001).

Sejalan dengan manfaat pendidikan inklsusif bagi siswa berkebutuhan khsusus, hasil penelitian
Rafferty, Boettcher, dan Griffin (2001) menunjukkan bahwa orang tua siswa berkebutuhan khsusus
memiliki sikap positif terhadap keikutsertaan anaknya di sekolah inklusif. Siswa berkebutuhan
khusus mendapatkan kesempatan yang sama untuk melakukan aktivitas-di sekolah, sehingga bisa
menjalankan fungsi sebagai pembelajar sepenuhnya. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
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salah satu alasan orang tua menempatkan siswa berkebutuhan khusus belajar di sekolah inklusif
adalah agar siswa berkebutuhan khusus mendapatkan kesempatan untuk terlibat dalam lingkungan
sosial yang sama dengan siswa reguler (Leyser & Kirk, 2004; Monchy, Pijl, & Zandberg, 2004;
Scheepstra, Nakken, Pijl, 1999).

Siswa berkebutuhan khusus yang belajar di sekolah dasar inklusif mengalami tantangan yang lebih
besar karena menghabiskan banyak waktu untuk bertemu dan berinteraksi dengan siswa lainnya yang
memiliki kemampuan akademik dan sosial yang berbeda dengan dirinya (Xu & Filler, 2008).
Meskipun kebanyakan siswa berkebutuhan khusus memiliki kemampuan akademik yang berada di
bawah siswa pada umumnya, siswa berkebutuhan khusus berhak berprestasi sebagai wujud
pemenuhan potensinya (UNICEF, 2007).

Prestasi akademik siswa termasuk siswa berkebutuhan khusus, dapat dilihat dari berbagai macam
hal dan dinilai berbeda oleh orang tua dan guru. Orang tua dapat menilai prestasi akademik siswa
berkebutuhan khusus melalui pekerjaan sekolah dan pekerjaan rumah siswa yang berhasil
diselesaikan, serta usaha siswa dalam belajar (Sumargi, Haslam, & Filus, 2014). Namun di sisi lain,
sekolah dan guru umumnya melihat prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus berdasarkan nilai
dari hasil ujian pada mata pelajaran tertentu, seperti bahasa, membaca, dan matematika (Fan & Chen,
1999).

Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus yang belajar di
sekolah dasar inklusif belum berkembang secara optimal dalam bidang akademik yang terlihat dari
pemerolehan hasil belajar yang rendah. Hasil penelitian Rogers dan Thiery (2003) mengenai prestasi
akademik membaca pada lima siswa yang mengalami kesulitan belajar di sekolah dasar inklusif di
Amerikamenunjukkan bahwa siswa yang mengalami kesulitan belajar mendapatkan prestasi
akademik yang rendah pada bidang membaca. Pada bidang matematika, McDonnall, Cavenaugh, dan
Giesen (2012) melakukan penelitian pada 223 siswa yang mengalami hambatan penglihatan di
sekolah dasar reguler di Amerika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengalami
hambatan penglihatan cenderung memiliki prestasi akademik yang rendah pada bidang matematika.

Teori perkembangan ekologi mengatakan bahwa prestasi akademik siswa merupakan hasil proses
dinamis antara individu dan lingkungan (Bronfrenbrenner & Morris, 2006). Salah satu faktor
lingkungan yang penting dan dapat meningkatkan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus
adalah keterlibatan orang tua (No Child Left Behind Act, 2001). Keterlibatan orang tua dapat
didefinisikan sebagai nilai, sikap, dan aspirasi orang tua terhadap pendidikan anak (Englund,
Luckner, Whaley, & Egeland, 2004) yang termanifestasi pada partisipasi orang tua dalam proses
pendidikan dan pengalaman anak yang terjadi di lingkungan sekolah dan rumah (Hornby, 2011).
Keterlibatan orang tua merupakan perilaku-perilaku yang ditunjukkan orang tua pada pendidikan
anaknya yang diukur melalui tiga dimensi, yakni keterlibatan orang tua di rumah, keterlibatan orang
tua di sekolah, dan hubungan antara rumah dan sekolah (Fantuzzo, Tighe, & Childs, 2000)
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Keterlibatan orang tua diperlukan untuk memastikan bahwa anak berkebutuhan khusus menerima
instruksi dan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya (Xu & Filler, 2008), serta
untuk mendorong prestasi akademiknya (Foster & Miller, 2007). Bersamaan dengan pentingnya
keterlibatan orang tua, guru juga sebenarnya mengharapkan orang tua dapat terlibat pada pendidikan
siswa berkebutuhan khusus sebagai upaya untuk mengoptimalkan kemampuan siswa (Ballard &
MacDonald, 1998).

Hasil penelitian terdahulu mengenai keterlibatan orang tua dan prestasi akademik siswa
berkebutuhan khusus menunjukkan perbedaan. Hasil penelitian Epley (2009) pada 157 siswa
berkebutuhan khusus dengan rentang umur lima sampai enam tahun menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua di rumah berpengaruh positif terhadap prestasi akademik siswa dalam bidang membaca dan
matematika. Lebih lanjut, hasil penelitian McDonall et al., (2012) menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua berpengaruh positif terhadap nilai matematika siswa yang mengalami hambatan
penglihatan. Namun, hasil Penelitian Alvarez-Valdivia, Chavez, Roberts, Becalli-Puerta,
Perez-Lujan, dan Sanz Martinez (2012) pada 30 orang siswa yang mengalami gangguan tingkah laku
di Cuba menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak memprediksi prestasi akademik siswa.

Faktor yang berasal dari individu dan sering dihubungkan dengan prestasi akademik siswa adalah
keterampilan sosial. Keterampilan sosial adalah sejumlah tingkah laku yang dipelajari dan
ditunjukkan oleh individu ketika berinteraksi dengan orang lain. Menurut Gresham dan Eliott (2008)
keterampilan social terdiri dari tujuh dimensi, yakni komunikasi, kerjasama, asertif, tanggung jawab,
empati, engagement, dan kontrol diri. Keterampilan sosial merupakan suatu hal yang penting untuk
dimiliki oleh siswa sekolah dasar karena siswa mulai beradaptasi dengan lingkungan pembelajaran
dan membangun interaksi dengan guru dan teman sebaya (Rimm-Kaufman, Curby, Grimm, Brock, &
Nathanson, 2009).

Penelitian yang dilakukan Henricsson dan Rydell (2006) pada siswa dengan gangguan tingkah laku
yang belajar di sekolah dasar inklusif menunjukkan bahwa apabila siswa memiliki keterampilan
sosial yang baik, maka akan mempengaruhi prestasi akademik yang baik di sekolah. Penelitian
Kwon, Kim, dan Sheridan (2012) yang dilakukan pada 207 siswa yang mengalami masalah tingkah
laku eksternal di juga menunjukkan bahwa keterampilan sosial berpengaruh positif terhadap prestasi
akademik matematika dan membaca.

Merujuk hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, keterlibatan orang tua dan keterampilan
sosial merupakan prediktor prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan
menguji peran keterampilan sosial siswa sebagai mediator dari hubungan keterlibatan orang tua dan
prestasi akademik siswa. Tujuan tersebut didasarkan pada hasil penelitian Epley (2009) yang
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memengaruhi keterampilan sosial siswa berkebutuhan
khusus, dan keterampilan sosial memengaruhi prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan desain korelasional dengan jenis pengambilan
data one shot study design. Adapun variabel yang diteliti adalah keterlibatan orang tua sebagai
variabel bebas, keterampilan sosial sebagai variabel mediator, dan prestasi akademik siswa sebagai
variabel terikat. Populasi penelitian ini adalah orang tua dari siswa berkebutuhan khusus yang belajar
di sekolah dasar inklusif negeri dan swasta di lima wilayah Kota DKI Jakarta. Jumlah populasi secara
pasti tidak dapat diketahui oleh peneliti, sehingga teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah
nonprobability sampling dengan jenis convenience sampling. Convenience sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang didasarkan pada kesediaan partisipan untuk mengikuti penelitian, sehingga
didapatkanlah 365 orang tua dari siswa berkebutuhan khusus yang belajar di sekolah dasar inklusif.

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan tiga skala, yakni skala keterlibatan
orang tua, skala keterampilan sosial, dan skala prestasi akademik. Skala keterlibatan orang tua yang
digunakan merupakan skala yang dibuat oleh Fantuzzo dkk., (2000) dengan jumlah aitem awal 35
aitem. Peneliti melakukan uji confirmatory analysis (CFA) dan mendapatkan 24 aitem dengan nilai
factor loading berkisar antara 0.36 — 0.75, serta hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai o< = 0.837.

Peneliti menggunakan skala keterampilan sosial yang dibuat oleh Gresham dan Eliott (2008)
dengan terdiri dari 46 aitem. Hasil uji CFA menunjukkan terdapat 43 aitem dengan nilai factor
loading berkisar 0.3-078 dan nilai reliabilitas o< = 0.825. Pada skala prestasi akademik, peneliti
menggunakan skala yang dikembangkan oleh Sumargi dkk., (2014). Prestasi akademik yang
dievaluasi orang tua didasarkan pada usaha siswa dalam belajar, pekerjaan rumah yang berhasil
diselesaikan oleh siswa, dan motivasi siswa dalam belajar. Melalui uji CFA didapatkan sembilan
aitem dengan factor loading 0.40-0.72 dan nilai reliabilitas 0.82.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi dan structural equation
modeling (SEM). Pada analisis SEM, terdapat beberapa indikator digunakan untuk menilai suatu

model pengukuran dan model persamaan struktural, diantaranya adalah nilai chi-square (XZ), nilai
goodness of fit index (GF1), dan nilai root mean square of approximation (RMSEA) (Ghozali & Fuad,
2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 365 orang tua dari siswa berkebutuhan khusus yang mengikuti penelitian ini. Berdasarkan
data demografis, didapatkan bahwa sebagian besar partisipan adalah perempuan (ibu) dengan jumlah
294 orang (80,5%) dan laki-laki (ayah) dengan jumlah 71 orang (19,5%). Orang tua siswa dengan
jumlah 183 orang (50,1%) berada pada rentang usia 31-40 tahun, 134 orang (36,7%) berada pada
rentang usia 41-50 tahun, 23 orang (6,3%) berada pada rentang usia 51-60 tahun, 20 orang (5,5%)
berada pada rentang usia 21-30 tahun, dan lima orang (1,4%) berada pada rentang usia 61-70 tahun.
Sebagian besar orang tua berasal dari tingkat pendidikan dasar dan menengah; yakni sebanyak 153
(41,9 %)orang berpendidikan SMA, 52 orang (14,2%)berpendidikan SMP, dan44 orang (12,1%)
berpendidikan SD. Adapun orang tua yang berasal dari pendidikan tinggi; yaitu 72 orang
(19,7%)berpendidikan sarjana (S1), 38 orang (10,4%) berpendidikan diploma, dan 6 orang (1,6 %)
berpendidikan magister (S2).
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Tabel 1.
Data Demografis Siswa (N = 365)
Variabel Demografi N %
Jenis Kelamin
Laki-laki 255 69.9
Perempuan 110 30.1
Jenis Hambatan
Tunanetra 2 0.6
Tunarungu 14 3.8
Tunawicara 2 0.6
Tunagrahita 103 28.2
DownSyndrome 3 0.8
Lamban Belajar 101 27.7
Kesulitan Belajar 11 3
Tunadaksa 15 4.1
Gangguan Emosi 3 0.8
dan Tingkah Laku
Autis 31 8.5
ADHD 19 5.2
Lebih dari satu 61 16.7

hambatan

Berdasarkan Tabel 1, siswa yang dinilai dalam penelitian ini sebanyak 365 orang dengan 255 orang
(69,9%) siswa laki-laki dan 110 orang (30,1%) siswa perempuan. Adapun jenis hambatan yang
dialami siswa paling banyak adalah tunagrahita dengan jumlah 103 orang (28,2%), lamban belajar
101 orang (27,7%), lebih dari satu hambatan 61 orang (16,7%) dan sisanya adalah jenis hambatan
lainnya.

Peneliti melakukan uji korelasi untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel sebelum
dilakukan uji SEM. Hasil uji korelasi secara rinci dijelaskan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2.
Hasil Uji Korelasi
1 2
1. Keterlibatan orang tua
2. Keterampilan Sosial 0,311**
3. Prestasi Akademik 0,391 ** 0,297**

**Korelasi signfikan pada los 0,01 (2-tailed)

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berpengaruh positif dan signidikan
dengan keterampilan sosial siswa dengan » = 0.311, p = 0.01. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
semakin tinggi keterlibatan orang tua, maka akan semakin tinggi keterampilan sosial yang dimiliki
siswa berkebutuhan khusus. Keterlibatan orang tua pada pendidikan anak secara positif dan signifikan
berhubungan dengan keterampilan sosial anak sehari-hari berdasarkan pengamatan orang tua.
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Keterlibatan orang tua juga berpengaruh positif dan signifikan dengan prestasi akademik siswa
dengan r = 0.391, p = 0.01. Artinya, semakin tinggi keterlibatan orang tua, maka semakin tinggi pula
prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus. Keterlibatan orang tua yang ditunjukkan di sekolah,
rumah, dan komunikasi antara orang tua dan pihak sekolah secara positif dan signifikan berhubungan
dengan pencapaian akademik siswa, usaha dan motivasi siswa dalam belajar. Selain itu, keterampilan
sosial juga berpengaruh positif dan signifikan dengan prestasi akademik dengan » = 0.297, p = 0.01.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketika anak berkebutuhan khusus memiliki keterampilan sosial
yang baik, akan memungkinkan mereka memiliki prestasi akademik yang baik pula di sekolah. Siswa
dengan keterampilan sosial yang baik akan lebih mampu bekerja sama dengan orang lain, meminta
bantuan ketika kesulitan belajar, dan menunjukkan usaha yang tinggi dalam belajar.

Sebelum melakukan uji SEM, asumsi utama yang harus dipenuhi adalah normalitas suatu data yang
didasarkan pada normalitas multivariat (Ghozali & Fuad, 2012). Indikator normalitas suatu data
didasarkan pada nilai z skewness dan kurtosis yang harus >0,05. Berdasarkan pengujian normalitas
multivariat, variabel keterlibatan orang tua mendapatkan nilai z skewness sebesar 0,992 dan nilai z
kurtosis sebesar = 0,940. Variabel keterampilan sosial mendapatkan nilai z skewness sebesar 0,998
dan nilai z kurtosis sebesar = 0,939. Variabel prestasi akademik mendapatkan nilai z skewness sebesar
0,986 dan nilai z kurtosis sebesar = 0,960. Hasil pengujian normalitas multivariat menunjukkan
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi secara normal.

Asumsi selanjutnya yang harus dipenuhi adalah uji kecocokan model pengukuran yang didasarkan

pada indikator: 1) Nilai chi-square (xz) dengan p- value lebih dari 0,05; 2)Nilai goodness of fit index
(GFI) yang lebih besar dari 0,9; dan 3)Nilai root mean square of approximation (RMSEA) yang lebih
kecil dari 0,05 (Ghozali & Fuad, 2012). Hasil uji statistik kecocokan model pengukuran akan
dijabarkan secara rinci pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3.
Hasil Uji Statistik Kecocokan Model Pengukuran

Skala Indikator Nilai Hasil Hitung Kesimpulan
Keterlibatan orang
p-value 1,000
tua
Kecocokan baik
RMSEA 0,000
GFI 1,000
Keterampilan
' p-value 0,19581
sosial
Kecocokan baik
RMSEA 0,030
GFI 0,99
Prestasi akademik p-value 0,04120
RMSEA 0,045 Kecocokan baik
GFI 0,99
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Berdasarkan hasil uji asumsi kecocokan model pengukuran, terlihat bahwa masing-masing variabel
telah memenuhi kriteria untuk dilanjutkan pengolahan datanya ke dalam uji SEM. Hasil uji SEM
antar variabel penelitian dijabarkan pada Tabel 4 dan Gambar 1 di bawabh ini.

Tabel 4.
Hasil Uji Model Persamaan Struktural
Indikator  Nilai Hasil Hitung Nilai Standar Kecocokan Kesimpulan
p-value 0,00073 p-value <0,05 (sampel besar)
RMSEA 0,047 RMSEA <0,05 Kecocokan baik
GFI 0,96 GFI >0,90

Pada Tabel 4, terlihat bahwa model persamaan struktural pengaruh keterlibatan orang tua terhadap
prestasi akademik yang dimediasi keterampilan sosial siswa berkebutuhan khusus di sekolah dasar
inklusif menunjukkan nila-nilai yang memenuhi asumsi model fit. Kesimpulan tersebut ditarik
berdasarkan nilai p-value = 0,00073; nilai RMSEA = 0,047; dan nilai GFI = 0,96. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi “Keterampilan sosial
memediasi pengaruh antara keterlibatan orang tua dan prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus
di sekolah dasar inklusif” diterima.
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084 .
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1.1 M AQOT -
s @ 083 —— ] FMILTIOT [+
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Chi-Sguare=80.02, df=44, P-value=0.00073, BMSEA=0.047

Gambar 1. Hasil Uji Model Persamaan Struktural

Berdasarkan nilai koefisien (R?) data outputreduced form equation pada Gambar 1, dapat diketahui
bahwa terdapat 28% nilai variabel prestasi akademik siswa yang dapat dijelaskan oleh keterlibatan
orang tua. Prestasi akademik siswa juga diprediksi oleh keterampilan sosial siswa sebanyak 21%.
Lebih lanjut, sebanyak 2,56% nilai keterampilan sosial siswa yang diprediksi oleh keterlibatan orang
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tua. Berkaitan dengan peran keterampilan sosial siswa sebagai mediator, dapat dikatakan bahwa
keterampilan sosial siswa memediasi parsial pengaruh antara keterlibatan orang tua terhadap prestasi
akademik siswa. Adapun efek mediasi keterampilan sosial siswa adalah sebesar 7,36% pada model
SEM.

Hasil uji SEM tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus. Prestasi akademik dalam
penelitian ini diukur berdasarkan evaluasi orang tua mengenai nilai pekerjaan rumah dan sekolah
yang diselesaikan siswa, serta usaha dan motivasi siswa dalam belajar. Hasil ini sesuai dengan yang
disarankan oleh penelitian Fan dan Chen (2001) serta Nokali dkk., (2010) yang mengungkapkan
bahwa keterlibatan orang tua akan berhubungan signifikan ketika prestasi akademik siswa diukur
berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa dan penyelesaian pekerjaan rumah (Fan & Chen,
2001; Nokali et al., 2010). Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa orang tua dari siswa
berkebutuhan khusus merupakan agen sosialiasi utama dalam Pendidikan anak, yakni sejauh mana
orang tua dapat menciptakan kondisi yang dapat memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak mereka
(Grolnick, 2016).

Hasil uji SEM juga menunjukkan bahwa terdapat 21% nilai prestasi akademik siswa berkebutuhan
khusus yang dapat dijelaskan oleh keterampilan sosial siswa yang dimilikinya. Siswa berkebutuhan
khusus yang memiliki keterampilan sosial yang baik, akan dapat menjalin hubungan yang positif
dengan teman sebayanya, mudah bekerja sama dan diterima oleh lingkungan pertemanan. Ketika
siswa berkebutuhan khusus dapat diterima dengan baik di lingkungan pertemanan, maka secara
otomatis teman sebayanya akan bersedia membantu mereka ketika mengalami kesulitan dalam
pembelajaran, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja akademiknya di sekolah (Wentzel,
2009 (dalam Del Prette, Del Prette, De Olveira, Gresham, & Vance, 2012)). Selain itu, keterampilan
sosial dalam pembelajaran merupakan academic enablers, yakni sikap dan perilaku yang dapat
membuat siswa mengikuti pembelajaran baik di sekolah (Gresham, 2014). Salah satu bentuk
keterampilan sosial yang baik adalah mampu bekerja sama dengan guru, mengikuti aturan, dan
terlibat aktif dalam pembelajaran (Gresham & Elliott, 2008).

Efek paling kecil terdapat pada nilai keterampilan sosial yang dapat dijelaskan 2,56% oleh
keterlibatan orang tua. Sebagian besar orang tua beranggapan bahwa dengan menyekolahkan anaknya
di sekolah dasar inklusif, keterampilan sosial siswa berkebutuhan khusus dapat berkembang dengan
baik. Namun pada kenyataanya, keterampilan sosial siswa berkebutuhan khusus tidak serta merta
berkembang dengan baik jika orang tua tidak ikut terlibat (Koster, Pijl, Nakken, & Houten, 2010).

Selanjutnya, efek mediasi parsial keterampilan sosial pada pengaruh keterlibatan orang tua terhadap
prestasi akademik siswa adalah sebesar 7,36%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siswa
berkebutuhan khusus, variabel keterampilan sosial harus menjadi perhatian oleh orang tua. Orang tua
dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa berkebutuhan khusus melalui tingkah laku yang
ditunjukkan orang tua pada aktivitas sehari-hari, sehingga anak dapat mempelajari bagaimana cara
berkomunikasi, bekerja sama, berinisiatif, bertanggungjawab, menunjukkan empati, mengikuti
kegiatan, dan mengontrol diri melalui tingkah laku. Siswa berkebutuhan khusus yang memiliki
keterampilan sosial yang baik akan cenderung dapat bekerja sama dengan orang tua, guru, dan teman
sebayanya; serta mengikuti instruksi akademik dengan baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan
prestasi akademiknya.
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SIMPULAN

Penelitian ini membutikan bahwa kterampilan sosial hanya memediasi sebagian pengaruh
keterlibatan orang tua terhadap prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus, dimana variabel
keterlibatan orang tua masih tetap signifikan memengaruhi prestasi akademik siswa berkebutuhan
khusus. Hal ini diduga keterampilan sosial yang dimiliki siswa berkebutuhan khusus dihalangi oleh
masalah tingkah laku yang juga dimiliki siswa berkebutuhan khusus dan juga kurangnya perhatian
orang tua dan guru dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa.
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